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ABSTRAK 

Sianturi, Ganti Ritauli. 2025. Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis 

Permainan Sensori Berbahan Alam Untuk Meningkatkan Keterampilan Motorik 

Halus Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School. Tesis. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa masalah yang peneliti temukan 

pada saat observasi awal yaitu masih banyak anak yang kesulitan dalam kegiatan 

motorik halus seperti menggunting dan menempel. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggembangkan model pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan alam 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini di Taman Kanak-

Kanak 

Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan model ADDIE 

yang terdiri dari Analysis, Desain, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Validasi dilakukan dilakukan oleh 2 orang ahli, subjek uji coba adalah peserta 

didik di TK Metta Karunia School. Pengumpulan data dilakukan dengan angket 

uji coba produk. Analisis data dilakukan analisis validitas, analisis praktikalitas, 

dan analisis uji efektifitas. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa model pembelajaran berbasis 

permainan sensori berbahan alam diantaranya; 1) hasil penelitian dari ahli media 

dengan rata-rata 81%, ahli materi dengan rata-rata 93% ahli instrumen dengan 

rata-rata 91%; 2) Hasil respon pendidik dan peseta didik sangat baik; 3) hasil uji 

coba pada praktikalitas 95 % yang dikategorikan sangat praktis. Hasil uji 

efektivitas model pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan alam dengan 

rata-rata 93% dinyatakan sangat efektif. Maka dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan 

alam efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini di 

Taman Kanak-kanak Metta Karunia School 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Permainan Sensori; Motorik Halus 
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ABSTRACT 

Sianturi, Ganti Ritauli. 2025. Development of a Nature-Based Sensory Play 

Learning Model to Improve Fine Motor Skills in Early Childhood at Metta 

Karunia School Kindergarten. Thesis. Faculty of Education. State University of 

Padang. 

 

This research is based on several problems the researcher found during initial 

observations, namely that many children still have difficulty with fine motor 

activities such as cutting and pasting. This research aims to develop a nature-

based sensory play learning model to improve fine motor skills in early childhood 

at Kindergarten. 

This research method uses the ADDIE model development model, which 

consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. 

Validation was carried out by 2 experts, and the test subjects were students at 

Metta Karunia School Kindergarten. Data collection was done using a product 

trial questionnaire. Data analysis was conducted using validity analysis, 

practicality analysis, and effectiveness test analysis. 

Based on the analysis results, it was found that the sensory play-based 

learning model using natural materials included: 1) research results from media 

experts with an average of 81%, material experts with an average of 93%, and 

instrument experts with an average of 91%; 2) the response from educators and 

students was very good; 3) the practicality trial resulted in 95% which was 

categorized as very practical. The effectiveness test results of the sensory play-

based learning model using natural materials with an average of 93% were 

declared very effective. Therefore, it can be concluded that the sensory play-based 

learning model using natural materials is effective in improving the fine motor 

skills of early childhood children at Metta Karunia School kindergarten. 

 

 

Keywords: Sensory Play-Based Learning Model; Fine Motor Skills 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



v 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur peneliti persembahkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang 

selalu memberikan limpahan rahmat dan hidayahnya kepada kita semua. Puji 

syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan judul "Pengembangan Model Pembelajaran 

Berbasis Permainan Sensori Berbahan Alam Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Motorik Halus Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School", 

yang menjadi salah satu syarat bagi penulis dalam memperoleh gelar Magister 

Pendidikan di Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Negeri 

Padang. Dalam penyusunan tesis ini, peneliti banyak menerima bimbingan, dukungan, 

serta masukan berharga dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala hormat 

peneliti menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :  

1. Bapak Dr. Ir. Krismadinata, ST, MT selaku Rektor Universitas Negeri Padang.  

2. Bapak Prof. Dr. Afdal, M. Pd, Kons, Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Padang. 

3. Dr. Yaswinda, M.Pd., selaku kaprodi dan kontributor 2 yang telah dengan 

sabar memberikan masukan serta wawasan akademik yang sangat berarti 

bagi peneliti. 

4. Dr. Setiyo Utoyo, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

arahan, motivasi, dan masukan konstruktif dalam proses penyusunan tesis 

ini. 

5. Dr. Delfi Eliza, M.Pd., selaku kontributor 1 dan Validator Model 

Pembelajaran yang telah dengan sabar memberikan masukan serta wawasan 

akademik yang sangat berarti. 



vi 

6. Prof.Dr. Farida Mayar, M.Pd., selaku validator materi 

7. Dr. Nenny Mahyuddin, M.Pd., selaku validator media 

8. Seluruh dosen dan staf akademik Fakultas Pendidikan, Jurusan Pendidikan 

Anak Usia Dini yang telah memberikan ilmu dan dukungan selama masa 

studi. 

9. Keluarga tercinta dan rekan kerja yang selalu memberikan doa, semangat, 

serta dukungan moral dan material tanpa henti. 

10. Teman-teman dan rekan-rekan seperjuangan yang turut memberikan 

inspirasi dan dorongan selama proses penelitian ini. 

Peneliti menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, segala kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 

perbaikan di masa mendatang. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

Padang, 30 Juli 2025 

Peneliti 

 

 

 

Ganti Ritauli Sianturi 

NIM. 23330030 

 

 

 

 

 

 



vii 

DAFTAR ISI 

Halaman 

UCAPAN TERIMA KASIH .................................................................................. i 

ABSTRAK ............................................................................................................. iii 

ABSTRACT .......................................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................v 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ vii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ ix 

DAFTAR GAMBAR ..............................................................................................x 

DAFTAR BAGAN ................................................................................................ xi 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xii 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah .............................................................................. 10 

C. Perumusan Masalah ............................................................................... 11 

D. Pertanyaan Penelitian ............................................................................ 11 

E. Tujuan Penelitian ................................................................................... 12 

F. Spesifikasi Produk Penelitian ................................................................ 12 

G. Manfaat Penelitian ................................................................................. 16 

I. Kebaharuan dan Orisinalitas (novelty and originality) .......................... 17 

J. Definisi Operasional .............................................................................. 19 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ...............................................................................21 

A. Landasan Teori ...................................................................................... 21 

1. Pendidikan Anak Usia Dini ............................................................... 21 

2. Teori Perkembangan Anak Usia Dini .............................................. 25 

3. Teori Sensorik dan Motorik dalam Pembelajaran ............................ 31 

4. Teori Model Pembelajaran ................................................................ 37 

5. Model Pembelajaran .......................................................................... 44 

6. Model Pembelajaran Berbasis Bermain (Play-Based Learning) ...... 50 

7. Penggunaan Bahan Alam dalam Pembelajaran Anak Usia Dini ..... 54 

8. Model Pembelajaran Berbasis Permainan Sensori Berbahan Alam . 61 



viii 

9. Neurosains ......................................................................................... 64 

10. Perkembangan Motorik Halus ........................................................ 65 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan ............................................................ 72 

C. Kerangka Berpikir ................................................................................. 75 

D. Pembatasan Penelitian ........................................................................... 79 

BAB III METODE PENELITIAN .....................................................................81 

A. Model Pengembangan ........................................................................... 81 

B. Prosedur Pengembangan ........................................................................ 82 

C. Definisi Operasional .............................................................................. 84 

D. Uji Coba Produk .................................................................................... 85 

E. Teknik Analisis Data ............................................................................. 94 

Keterangan: ................................................................................................. 98 

F. Jadwal Penelitian ................................................................................... 99 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..................................100 

A. Hasil Penelitian .................................................................................... 100 

B. Pembahasan.......................................................................................... 133 

C. Keterbatasan Penelitian ........................................................................ 138 

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN .....................................139 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 139 

B. Implikasi .............................................................................................. 140 

C. Rekomendasi ........................................................................................ 140 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................142 

LAMPIRAN ........................................................................................................157 

 

 

  



ix 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                                                                                                           Halaman 

Tabel 3.1 Definisi Konseptual ................................................................................ 86 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi ...................................................... 87 

Tabel 3.3 Instrumen Validasi Materi ..................................................................... 88 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Validasi Media....................................................... 89 

Tabel 3.5 Kisi - Kisi Instrumen Media ................................................................. 90 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis 

Permainan Sensori Berbahan Alam..................................................... 91 

Tabel 3.7 Instrumen Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Permainan Sensori 

Berbahan Alam .................................................................................... 92 

Tabel 3. 8 Instrumen Pengamatan Motorik Halus dengan Bahan Alam (Ranting, 

Cangkang Gonggong, Bijian, dll) ....................................................... 93 

Tabel 3.9 Skala Likert ............................................................................................ 95 

Tabel 3.10 Kriteria kelayakan media pembelajaran .............................................. 96 

Tabel 3.11 Skor Uji Validasi Model Pembelajaran Berbasis Permainan Sensori 

Berbahan Alam Untuk Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Pada Taman Kanak - Kanak  Metta Karunia School 97 

Tabel 3.12 Jadwal Penelitian .................................................................................. 99 

Tabel 4.19 Hasil Uji Praktikalitas Oleh Pendidik Pada Saat FGD ....................... 102 

Tabel 4.7 Validator ............................................................................................... 118 

Tabel 4.8 Penilaian Ahli Media ............................................................................ 119 

Tabel 4.9 Penilaian Ahli Materi ........................................................................... 120 

Tabel 4.12 Penilaian Ahli Instrumen .................................................................... 122 

Tabel 4.13 Hasil Rekaptulasi Penilaian Validator ................................................ 123 

Tabel 4.14 Revisi Model Pembelajaran Berbasis Permainan Sensori .................. 126 

Tabel 4.16 Hasil Uji Coba Praktikalitas E-Module Oleh Pendidik ...................... 127 

Tabel 4.17 Hasil uji efektifitas model pembelajaran ............................................ 128 

Tabel 4.20 Hasil Presentase Penilain Efektivitas ................................................. 130 



x 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                                                                                                          Halaman 

Gambar berbagai media bahan alam yang digunakan ............................................ 58 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual ......................................................................... 76 

Gambar 4.1 Tampilan Cover Model Pembelajaran .............................................. 113 

Gambar 4.2 Tampilan Kata Pengantar Model Pembelajaran ............................... 114 

Gambar 4.3 Halaman Daftar Isi Model Pembelajaran.......................................... 114 

Gambar 4.4 Halaman Pendahuluan Model Pembelajaran .................................... 115 

Gambar 4.6 Halaman Pelaksanaan Pembelajaran ................................................ 116 

Gambar 4.7 Halaman Modul Ajar ........................................................................ 117 



xi 

DAFTAR BAGAN 

Bagan                                                                                                          Halaman 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual ......................................................................72 

Grafik 4.8 Hasil Rekapitulasi Penilaian oleh validator .......................................115



xii 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran                                                                                                   Halaman 

Lampiran 1. Surat Validator Instrumen ................................................................ 157 

Lampiran 2. Validasi Instrumen ........................................................................... 158 

Lampiran 3. Surat Validator Media ...................................................................... 166 

Lampiran 4. Validasi Media ................................................................................. 167 

Lampiran 5. Surat Validator Materi ..................................................................... 178 

Lampiran 6. Validasi Materi ................................................................................ 179 

Lampiran 11. Surat Izin Melaksanakan Uji Coba Instrumen ............................... 186 

Lampiran 12. Surat Telah Melaksanakan Uji Coba Instrumen............................. 187 

Lampiran 13. Surat Izin Melaksanakan Penelitian ............................................... 188 

Lampiran 14. Surat Balasan Melaksanakan Penelitian ......................................... 189 

Lampiran 15. Hasil Angket Respon Guru Terhadap E-Modul ............................. 190 

 



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Montessori menegaskan bahwa semua anak mempunyai suatu “motivasi 

bawaan” sejak lahir untuk belajar. Motivasi bawaan tersebut diwujudkan dalam 

aktivitas gerakan. Perkembangan yang melibatkan gerakan adalah kemampuan 

motorik. Motorik terbagi atas motorik halus dan motorik kasar. Motorik halus 

adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh 

tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih, 

misalnya kemampuan memindahkan benda dari tangan (Ningsih et al., 2019). 

Keterampilan motorik halus merupakan aspek penting dalam perkembangan 

anak usia dini. Kemampuan ini berkaitan dengan kontrol otot kecil, kelincahan 

tangan, dan koordinasi mata-tangan yang diperlukan untuk melakukan berbagai 

aktivitas sehari-hari. Menurut Wahyuningrum dan Watini, keterampilan 

motorik halus sangat diperlukan oleh anak untuk menunjang aktivitas seperti 

menulis, menggambar, dan meronce (Wahyuningrum & Watini, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Satriawan et al. juga mengonfirmasi bahwa 

keterampilan tersebut berhubungan dengan kemampuan anak dalam melakukan 

tindakan mandiri seperti mengenakan pakaian dan makan dengan 

menggunakan sendok (Satriawan et al., 2024). Pentingnya motorik halus tidak 

dapat diremehkan, karena keterampilan ini juga berkontribusi pada 

perkembangan kognitif dan sosial anak, memungkinkan mereka  untuk  

berekspresi,  berinteraksi,  dan  menyelesaikan masalah dalam permainan 

dan kegiatan sehari-hari (Hapsari et al., 2021). 
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Contoh keterampilan motorik halus yang berperan dalam kehidupan 

sehari- hari meliputi menulis, menggambar, dan mengancingkan baju. Menulis, 

misalnya, membutuhkan kontrol motorik halus yang baik untuk menggenggam 

pensil dan menggerakkannya di atas kertas. Penelitian oleh Nurjanah dan 

Muthmainah menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan media 

pembelajaran seperti "loose parts" efektif dalam meningkatkan keterampilan 

ini (Nurjanah & Muthmainah, 2023). Selain itu, kegiatan seperti meronce, yang 

melibatkan memasukkan benang ke dalam manik-manik, juga merupakan 

contoh yang membutuhkan ketelitian dan koordinasi tangan. Metode bermain 

plastisin, yang berguna untuk meningkatkan kemampuan motorik halus, telah 

diusulkan dalam penelitian oleh Wahyuningrum dan Watini (Wahyuningrum & 

Watini, 2022). Kegiatan sederhana ini, ketika terintegrasi dalam kurikulum 

pembelajaran, dapat memperkuat keterampilan motorik halus anak. 

Teori perkembangan anak, seperti yang diusulkan oleh Piaget dan 

Montessori, memberikan dasar yang kuat untuk memahami pentingnya 

stimulasi motorik halus pada usia dini. Piaget menyatakan bahwa anak-anak 

belajar melalui interaksi dengan lingkungan dan aktivitas konkret (Satriawan et 

al., 2024). Dengan demikian, permainan yang dirancang untuk meningkatkan 

motorik halus, seperti kegiatan bermaterial alam dan sensori, sejalan dengan 

prinsip belajar melalui pengalaman. Diketahui bahwa, aktivitas praktis yang 

melibatkan gerakan tangan dapat meningkatkan kemampuan dan kemandirian 

anak, yang berfokus pada pengembangan keterampilan motorik melalui 

kegiatan sehari-hari (Yeny et al., 2023). 
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Secara keseluruhan, dukungan dari teori-teori ini memperkuat argumen 

bahwa stimulasi keterampilan motorik halus pada anak usia dini tidak hanya 

penting untuk perkembangan fisik, tetapi juga mendukung aspek kognitif dan 

sosial mereka. Permasalahan dalam mengembangkan keterampilan motorik 

halus pada anak usia dini saat ini mendapat perhatian signifikan dalam dunia 

pendidikan. Anak usia dini, pada umumnya, mengalami tantangan dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus yang sangat penting untuk 

berbagai aktivitas sehari- hari, seperti menggambar, menulis, dan aktivitas 

bermain (Wahyuningrum & Watini, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa 

ketidakmampuan untuk memfokuskan perhatian dan keterbatasan dalam 

penggunaan alat-alat sederhana dapat menghambat perkembangan motorik 

halus mereka (Nurjanah & Muthmainah, 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan merancang metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

merangsang, terutama yang melibatkan permainan. 

Data menunjukkan kesenjangan signifikan dalam kemampuan motorik 

halus anak-anak di Indonesia. Sebuah studi oleh Virianingsih et al. 

menekankan bahwa banyak orang tua dan pendidik belum sepenuhnya 

menyadari pentingnya pengembangan keterampilan sensori motorik anak, yang 

esensial untuk perkembangan mereka (Virianingsih et al., 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis permainan masih belum 

maksimal diterapkan, dan banyak anak yang mengalami kesulitan dalam 

kegiatan yang memerlukan ketelitian motorik halus (Suriati et al., 2019). 

Dalam pendidikan di Indonesia, studi tentang efektivitas alat permainan 
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edukatif menunjukkan hasil yang positif, namun kebutuhan akan inovasi 

metode pembelajaran seperti yang ditemukan dalam penelitian di TK 

Diponegoro, Bali, menunjukkan bahwa pendekatan konvensional sering kali 

tidak mencukupi kebutuhan anak (Yeny et al., 2023). 

Model pembelajaran yang diterapkan di Taman Kanak-Kanak Metta 

Karunia School adalah Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential 

Learning), di mana anak-anak belajar melalui pengalaman langsung dan nyata. 

Model ini menekankan pada keterlibatan aktif anak dalam proses 

pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga mengalami, mengeksplorasi, dan mempraktikkan konsep yang 

dipelajari. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada Taman Kanak - Kanak 

Metta Karunia School, masih banyak anak yang kesulitan dalam kegiatan 

motorik halus seperti menggunting dan menempel. Penggunaan alat permainan 

edukatif yang berbahan alam serta mengintegrasikan permainan sensori 

terbukti memperlihatkan potensi besar dalam merangsang keterampilan 

motorik halus dan kreativitas anak-anak. Dengan memanfaatkan media 

berbasis alam, kegiatan bermain dapat menjadi lebih menarik, sehingga dapat 

meningkatkan motorik halus anak. 

Pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan alam menjadi salah 

satu pendekatan utama dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

usia dini. Anak-anak diberikan kesempatan untuk menyentuh, merasakan, dan 

memanipulasi berbagai bahan alami seperti pasir, tanah liat, daun, biji-bijian, 
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atau air. Aktivitas ini dirancang agar mereka dapat mengembangkan 

keterampilan motorik halus seperti menggenggam, mencubit, meremas, dan 

mengoordinasikan gerakan tangan serta jari. 

Konsep permainan sensori merupakan metode pembelajaran yang 

mengedepankan interaksi anak dengan dunia sekelilingnya menggunakan 

panca indera. Permainan ini penting dalam membantu anak memahami 

lingkungan mereka melalui aktivitas yang melibatkan penglihatan, 

pendengaran, perabaan, penciuman, dan pengecapan. Sebagai contoh, melalui 

permainan sensori yang menggunakan bahan-bahan alam, anak-anak dapat 

belajar mengenali berbagai tekstur, warna, dan suara yang berbeda. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran bahwa pengalaman langsung dapat mendorong 

perkembangan kognitif dan fisik yang optimal pada anak usia dini 

(Setyaningsih, 2023). 

Banyak penelitian yang menunjukkan efektivitas permainan sensori dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Misalnya, permainan yang 

mengintegrasikan bahan alam secara langsung, seperti pasir, air, dan tanah, 

dapat merangsang berbagai aktivitas motorik halus, termasuk mencubit, 

menuang, dan menggenggam (Farouqi et al., 2023; Darmawati & Widyasari, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh Darmawati dan Widyasari (2022) 

menunjukkan bahwa permainan tradisional seperti Engklek tidak hanya 

mendukung pengembangan motorik kasar, tetapi juga berkontribusi pada 

keterampilan motorik halus melalui aktivitas bermain yang melibatkan 

pergerakan kompleks. Selain itu, penelitian yang dilakukan Yuliandra et al. 
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(2023) juga menunjukkan bahwa aktivitas permainan ladder juga efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik anak, menunjukkan hubungan positif 

antara jenis permainan fisik dan perkembangan keterampilan motorik halus 

(Yuliandra et al., 2023). 

Permainan sensori sangat sesuai dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung (experiential learning) yang sangat diperlukan bagi anak 

usia dini. Konsep ini menekankan pentingnya pengalaman praktis sebagai 

bagian dari proses pembelajaran, di mana anak belajar melalui interaksi 

langsung dengan objek dan lingkungan sekitarnya (Nuraeni et al., 2019; 

Ridhwan et al., 2023). Metodologi ini, seperti yang digariskan oleh Ridhwan et 

al. (Ridhwan et al., 2023), memungkinkan anak-anak tidak hanya untuk 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk aktif terlibat dalam proses 

belajar mereka. Dalam hal ini, permainan sensori berfungsi sebagai alat yang 

sangat efisien untuk merangsang keingintahuan dan keterlibatan anak, yang 

pada gilirannya mendorong pemahaman yang lebih dalam mengenai 

lingkungan mereka. Dengan demikian, kombinasi antara permainan sensori dan 

pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung berpotensi besar 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus dan cara belajar anak. 

Penggunaan bahan alami dalam permainan sensori untuk anak usia dini 

menunjukkan banyak manfaat yang signifikan bagi perkembangan motorik 

halus mereka. Bahan alami seperti pasir, tanah liat, dan daun tidak hanya 

memberikan pengalaman langsung dan keterlibatan sensorik, tetapi juga 

mendukung perkembangan kognitif dan emosional anak. Menurut 
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Wahyuningrum dan Watini, penting bagi guru untuk memilih aktivitas yang 

sesuai dengan perkembangan anak, dan bahan alami dapat menjadi alat yang 

efektif dalam mencapai tujuan ini (Wahyuningrum & Watini, 2022). 

Permainan selanjutnya dapat menciptakan kedekatan antara anak dan 

lingkungan sekitar, memungkinkan mereka untuk belajar konsep dasar ilmu 

alam dan proses sensorik dengan lebih mendalam (Suriati et al., 2019). 

Contoh permainan berbasis bahan alami yang dapat diterapkan termasuk 

bermain dengan pasir dan tanah liat. Aktivitas seperti membentuk patung atau 

membuat jalur menggunakan pasir dapat merangsang keterampilan motorik 

halus pada anak, seperti mengontrol gerakan tangan dan jari. Virianingsih et al. 

menyatakan bahwa alat permainan edukatif yang memanfaatkan elemen alami 

dapat meningkatkan keterampilan motorik sensori anak, yang sangat penting 

untuk perkembangan keterampilan dasar mereka di kemudian hari 

(Virianingsih et al., 2021). Selain itu, bermain dengan daun kering untuk 

membuat kerajinan juga dapat menstimulasi kreativitas sambil meningkatkan 

mobilitas otot halus melalui teknik merobek atau menyusun daun (Yuniati, 

2018). 

Dalam perbandingan dengan permainan berbahan sintetis atau berbasis 

teknologi, seperti layar sentuh, terdapat kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Permainan berbahan sintesis sering kali menyediakan stimulasi visual 

dan audio yang menarik, tetapi dapat mengurangi interaksi fisik yang 

diperlukan untuk perkembangan motorik halus (Sutini & Rahmawati, 2018). 

Kenyataan ini ditegaskan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa tidak 
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semua anak merespon dengan cara yang sama terhadap aktivitas berbasis 

teknologi, dan beberapa malah memerlukan interaksi lebih langsung dengan 

media fisik untuk mengembangkan keterampilan motorik halus mereka secara 

optimal (Dewi, 2022). Sementara itu, permainan berbahan alami memberikan 

ruang untuk eksplorasi bebas, berinteraksi dengan lingkungan, dan menguatkan 

motorik halus mereka melalui aktivitas yang lebih organik dan praktis 

(Puryanti & Isnaningsih, 2022; Ambarwati, 2024).  

Kombinasi antara permainan berbahan alami dan sintesis dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran untuk mencapai hasil terbaik. Namun, 

tingkat keterlibatan dan efektivitas dari permainan berbahan alami sering kali 

lebih tinggi dalam mendukung perkembangan motorik halus, dibandingkan 

dengan media berbasis teknologi, yang lebih tergantung pada pengawasan dan 

kontrol dari orang dewasa (Sary et al., 2023). Oleh karena itu, strategi 

pengembangan model pembelajaran yang efektif perlu mengutamakan 

penggunaan bahan alami sebagai fondasi untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini. 

Pengembangan model pembelajaran berbasis permainan sensori yang 

menggunakan bahan alam sangat penting dalam meningkatkan keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini. Keterampilan motorik halus berkaitan 

dengan kemampuan anak dalam menggunakan otot kecil, khususnya di tangan 

dan jari, dalam melakukan aktivitas sehari-hari, yang sangat penting untuk 

pengembangan fisik dan kognitif mereka (Wahyuningrum & Watini, 2022). 

Menggunakan permainan yang berbasis sensori dan bahan alam tidak hanya 
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menarik bagi anak- anak, tetapi juga mendorong eksplorasi, kreativitas, dan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam (Darmawan & Maulana, 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seperti bermain plastisin, kolase, dan 

kegiatan seni lainnya dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan 

motorik halus pada anak-anak, karena kegiatan ini menuntut koordinasi dan 

kontrol otot yang baik (Rohmah & Gading, 2021). Selain itu, permainan 

berbasis sensori memberikan pengalaman langsung bagi anak untuk 

berinteraksi dengan lingkungan mereka, yang penting dalam tahap 

perkembangan awal (Saadah et al., 2023). 

Meskipun telah ada berbagai penelitian mengenai model pembelajaran 

untuk keterampilan motorik halus, terdapat kesenjangan dalam pengembangan 

model yang sistematis dan aplikatif berbasis permainan sensori dengan 

menggunakan bahan alam. Banyak penelitian yang ada lebih berfokus pada 

metode konvensional atau model yang tidak memanfaatkan potensi bahan alam 

secara maksimal (Yeny et al., 2023; Akbar et al., 2022). Selain itu, kurangnya 

penelitian yang mengintegrasikan teori pembelajaran dengan praktik di 

lapangan dalam pendidikan anak usia dini menambah kesenjangan ini, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut yang mengembangkan model-model ini 

secara lebih terstruktur dan akurat (Fitri, 2020; Darmawan & Maulana, 2019). 

Oleh karena itu, masih ada potensi untuk eksplorasi dan implementasi yang 

lebih luas mengenai pendekatan ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan 

mengembangkan model pembelajaran berbasis permainan sensori yang 
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menggunakan bahan alam, dengan harapan untuk memberikan solusi yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Melalui 

metode penelitian tindakan kelas, model yang dikembangkan diharapkan dapat 

diterapkan dan diuji secara langsung di lapangan, sehingga menghasilkan data 

yang valid mengenai efektivitasnya. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

terhadap pengembangan model pembelajaran, tetapi juga memberikan wawasan 

baru tentang pentingnya penggunaan permainan sensori sebagai alat pendidikan 

yang aktif dan terlibat untuk anak-anak (Suriati et al., 2019; Darmawan & 

Maulana, 2019). 

Dengan fokus pada pengembangan keterampilan motorik halus, model ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia 

School dan institusi lainnya. Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan 

sebelumnya, pada akhirnya peneliti memiliki keinginan untuk membuat 

penelitian dengan judul: “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis 

Permainan Sensori Berbahan Alam Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Motorik Halus Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia 

School.” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengembangan model pembelajaran berbasis permainan 

sensori dengan bahan alam. 
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2. Adanya tantangan dalam mengembangkan keterampilan motorik halus 

anak usia dini. 

3. Minimnya kesadaran dan penerapan permainan sensori dalam pembelajaran. 

4. Adanya kesenjangan antara teori dan praktik dalam pembelajaran 

motorik halus. 

5. Kurangnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran berbasis alam. 

6. Keterbatasan penelitian aplikatif mengenai efektivitas permainan 

sensori berbahan alam. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah Apakah model pembelajaran permainan sensori 

berbahan alam efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

usia dini di Taman Kanak - Kanak Metta Karunia School? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah validitas dari model pembelajaran berbasis permainan 

sensori berbahan alam untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School? 

2. Bagaimanakah praktikalitas dari model pembelajaran berbasis permainan 

sensori berbahan alam untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School? 

3. Bagaimanakah  efektivitas  pengembangan  model  pembelajaran  



12  

 

berbasis permainan sensori berbahan alam efektif untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia 

School? 

E. Tujuan Penelitian 

Demikian penjelasan mengenai beberapa tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui validitas pengembangan model pembelajaran berbasis 

permainan sensori berbahan alam untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia 

School. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas dari model pembelajaran berbasis 

permainan sensori berbahan alam untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School. 

3. Untuk mengetahui efektivitas dari model pembelajaran berbasis permainan 

sensori berbahan alam untuk meningkatkan keterampilan motorik anak 

halus usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School. 

F. Spesifikasi Produk Penelitian 

Demikian penjelasan mengenai spesifikasi produk penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Tujuan pengembangan produk 

a. Menghasilkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia dini melalui permainan sensori 

berbasis bahan alam. 
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b. Menyediakan metode pembelajaran yang inovatif, aplikatif, dan berbasis 

pengalaman langsung. 

c. Mengoptimalkan pemanfaatan bahan alam sebagai media permainan 

yang edukatif dan ramah lingkungan. 

2. Karakteristik produk 

Produk yang dikembangkan memiliki karakteristik, sebagai berikut: 

a. Berbasis permainan sensori 

1) Produk ini menitikberatkan pada penggunaan panca indera anak dalam 

mengeksplorasi bahan alam, seperti pasir, tanah liat, air, cangkang 

gonggong, daun, dan biji-bijian. 

2) Kegiatan permainan mencakup aktivitas seperti mencubit, 

menggenggam, menuang, dan meremas untuk melatih koordinasi 

mata-tangan serta kekuatan jari. 

b. Menggunakan bahan alam sebagai media pembelajaran 

1) Produk ini memanfaatkan bahan alami yang mudah ditemukan dan 

aman bagi anak usia dini. 

2) Penggunaan bahan alam bertujuan untuk meningkatkan eksplorasi 

sensorik motorik halus serta menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan beragam. 

3) Produk ini menggunakan bahan-bahan alam yang mudah ditemukan 

dan aman bagi anak usia dini, dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a) Cangkang gonggong 

Digunakan untuk permainan mencocokkan bentuk, 
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menyusun pola, atau merasakan tekstur cangkang. 

b) Ranting dan daun 

Digunakan untuk aktivitas menggambar di pasir, menyusun 

bentuk kreatif, atau sebagai alat untuk melatih keterampilan 

menggeng- gam. 

c) Biji-bijian 

Dimanfaatkan untuk permainan menyortir, menghitung, atau 

membuat pola, sehingga melatih koordinasi mata dan tangan serta 

keterampilan manipulatif. 

d) Batu 

Digunakan untuk menyusun menara, menyortir berdasarkan 

ukuran, atau permainan sensori seperti merasakan tekstur kasar dan 

halus. 

e) Pasir 

Dimanfaatkan dalam permainan sensori yang melibatkan 

menggali, menyaring, atau mencetak, yang merangsang kemam- 

puan motorik kasar dan persepsi sentuhan. 

c. Dikembangkan berdasarkan teori perkembangan anak 

1) Model pembelajaran ini didasarkan pada teori Piaget (pembelajaran 

melalui pengalaman langsung) dan Montessori (pendekatan keman- 

dirian melalui aktivitas praktis). 

2) Permainan yang disusun sesuai tahapan perkembangan anak usia dini. 

d. Fleksibel dan mudah diterapkan 
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1) Model ini dapat diterapkan dalam berbagai setting pembelajaran, baik 

di sekolah maupun di rumah. 

2) Guru dan orang tua dapat dengan mudah mengadaptasi permainan 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak. 

3. Komponen Produk 

Produk penelitian ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu: 

a. Panduan model pembelajaran 

Berisi konsep, tujuan, dan langkah-langkah penerapan permainan 

sensori berbasis bahan alam dan permainan yang dapat diterapkan untuk 

melatih motorik halus anak, seperti bermain pasir, melukis dengan jari, 

dan membuat pola dari biji-bijian. 

b. Evaluasi dan panduan pengukuran 

Mencakup alat ukur perkembangan motorik halus anak sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran. 

4. Kriteria Keberhasilan Produk 

Demikian penjelasan mengenai beberapa kriteria produk dapat 

dianggap berhasil, sebagai berikut: 

a. Anak menunjukkan peningkatan keterampilan motorik halus setelah 

mengikuti permainan sensori berbasis bahan alam. 

b. Model pembelajaran dapat diterapkan dengan mudah oleh guru dan 

orang tua. 

c. Anak lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan bermain sambil belajar. 
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G. Manfaat Penelitian 

Demikian penjelasan mengenai beberapa manfaat teoritis dari penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini memperkaya kajian teoritis mengenai efektivitas permainan 

sensori berbasis bahan alam dalam meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia dini. 

b. Penelitian ini mendukung teori perkembangan anak, seperti teori Piaget 

tentang pembelajaran melalui pengalaman langsung dan teori Montessori 

yang menekankan pentingnya aktivitas praktis dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus dan kemandirian anak. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis permainan sensori, 

baik dalam pendidikan formal maupun nonformal. 

2. Manfaat Praktis 

Demikian penjelasan mengenai beberapa manfaat praktis dari 

penelitian, sebagai berikut: 

a. Bagi Pendidik 

1) Memberikan alternatif model pembelajaran berbasis permainan sensori 

yang lebih inovatif dan aplikatif. 

2) Membantu guru dalam merancang kegiatan yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 
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b. Bagi Anak Usia Dini 

1) Meningkatkan keterampilan motorik halus melalui aktivitas bermain 

yang menyenangkan dan bermakna. 

2) Mengembangkan kreativitas dan kemampuan eksplorasi anak 

dengan menggunakan bahan alam. 

c. Bagi Orang Tua 

1) Memberikan wawasan tentang pentingnya permainan sensori 

berbasis bahan alam dalam mendukung perkembangan anak. 

2) Membantu orang tua dalam memilih aktivitas yang sesuai untuk 

stimulasi motorik halus anak di rumah. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang kurikulum atau metode 

pembelajaran yang lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan 

motorik halus anak. 

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan pendekatan berbasis 

pengalaman langsung. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan studi lebih lanjut mengenai pengembangan model 

pembelajaran berbasis permainan berbahan alam untuk pendidikan anak 

usia dini. 

I. Kebaharuan dan Orisinalitas (novelty and originality) 

1. Kebaharuan (Novelty) Penelitian 
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Penelitian ini memiliki aspek kebaharuan dalam beberapa hal, 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini mengembangkan model pembelajaran berbasis permainan 

sensori dengan bahan alam, yang belum banyak diintegrasikan secara 

sistematis dalam pembelajaran anak usia dini. Meskipun permainan 

sensori sudah dikenal dalam pendidikan anak, pendekatan yang 

mengutamakan penggunaan bahan alam secara terstruktur dan berbasis 

teori perkembangan menjadi kontribusi baru dalam bidang ini. 

b. Berbeda dari metode konvensional yang banyak menggunakan media 

berbasis teknologi atau alat permainan buatan, penelitian ini menonjolkan 

pemanfaatan bahan alam (seperti daun, ranting, pasir, cangkang 

gonggong, dan biji-bijian) sebagai media utama. Hal ini menawarkan 

alternatif pembelajaran yang lebih alami, aman, dan ramah lingkungan 

bagi anak usia dini. 

c. Penelitian ini tidak hanya menerapkan permainan sensori, tetapi juga 

mengintegrasikannya dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung (experiential learning). Anak tidak hanya bermain, 

tetapi juga mengalami pembelajaran yang bermakna melalui interaksi 

dengan lingkungan dan material alami. 

d. Sebagian besar penelitian terkait permainan sensori masih berfokus pada 

teori atau praktik di luar negeri. Penelitian ini memberikan kebaruan 

dengan menguji efektivitas model dalam pendidikan di Indonesia, 

khususnya di Taman Kanak - Kanak Metta Karunia School. 
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2. Orisinalitas (Originality) Penelitian 

 
Demikian penjelasan mengenai beberapa aspek orisinalitas dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Meskipun ada penelitian tentang permainan sensori dan bahan alam, 

belum ada model pembelajaran yang menggabungkan keduanya dalam 

satu pendekatan yang terstruktur, terukur, dan berbasis teori 

perkembangan anak. 

b. Penelitian ini menghasilkan panduan praktis bagi pendidik dan orang tua 

untuk menerapkan permainan sensori berbasis bahan alam dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. 

c. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini diuji langsung di Taman 

Kanak – Kanak Metta Karunia School, yang memberikan data empiris 

mengenai efektivitasnya. 

J. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah atau definisi 

operasional, yaitu: 

1. Model pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan alam hakikatnya 

merupakan suatu proses kegiatan yang pelaksanaannya dilaksanakan dengan 

aturan-aturan dan terstruktur, berjalan dengan sistematis dan logis serta 

berpedoman terhadap aturan yang disepakati bersama. Pelaksanaan 

kegiatan- kegiatan dalam pembelajaran adalah wujud dari bermacam hal 

yang dipertimbangkan dalam perencaan pembelajaran bukan semata-mata 
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ambisi dari pendidik saja. Pembelajaran yang diharapkan tentunya mengarahkan 

anak untuk dapat berfikir kreatif agar dapat menjadi pembelajar yang aktif dalam 

proses. Keakifan yang dilakukan oleh anak didik merupakan implementai dari 

gagasan-gagasan yang dimilikinya (Buadanani & Eliza, 2022). Merujuk pada 

pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak usia dini melalui permainan yang berbasis sensori dan bahan 

alam. Model ini mencakup kegiatan yang memungkinkan anak berinteraksi dengan 

material alami seperti pasir, tanah liat, cangkang gonggong, dan daun kering guna 

merangsang perkembangan motorik halus mereka. 

2. Keterampilan motorik halus anak usia dini 

Keterampilan yang berkaitan dengan penggunaan otot kecil pada tangan 

dan jari dalam melakukan aktivitas yang memerlukan ketelitian, koordinasi, 

dan kontrol gerakan. Keterampilan ini penting untuk mendukung aktivitas 

sehari-hari seperti menulis, menggambar, menggunting, serta menyusun 

benda kecil. 

3. Permainan sensori 

Merupakan aktivitas bermain yang dirancang untuk menstimulasi panca 

indera anak (penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan 

pengecapan) guna mening-katkan perkembangan ketrampilan motorik halus, 

kognitif, dan sosial mereka. 

4. Bahan alam dalam permainan sensori 

Mengacu pada material alami yang digunakan dalam permainan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus, seperti pasir, tanah liat, biji- 

bijian, cangkang gonggong, dan daun kering. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas di pembahasan, 

kesimpulan penelitian pengembangan model pembelajaran berbasis permainan 

sensori berbahan alam untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School sebagai berikut: 

1. Pengembangan model pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan 

alam untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini di 

Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School sangat valid. Berdasarkan hasil 

uji validasi media diperoleh nilai persentase sebesar 81% dengan kriteria 

kelayakan cukup valid, validasi materi sebesar 93% dengan kriteria 

kelayakan sangat valid, dan validasi instrumen sebesar 91% dengan kriteria 

kelayakan sangat valid. 

2. Pengembangan model pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan 

alam sangat praktis untuk meningkatkan keterampilan motorik halus pada 

anak usia dini. Berdasarkan hasil uji praktikalitas 95% dengan kategori 

sangat praktis. Sehingga hasil uji praktikalitas menyatakan bahwa model 

pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan alam yang 

dikembangkan dinyatakan sangat praktis. 

3. Pengembangan model pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan 

alam efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak usia 

dini. Berdasarkan hasil uji efektivitas terlihat dari aktivitas kegiatan belajar 

anak dengan presentase 93% dengan kategori sangat efektif pada kegiatan 
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permainan sensori berbahan alam. Hasil analisis data ini mengindikasikan 

bahwa, hasil pengembangan model pembelajaran berbasis permainan 

sensori berbahan alam efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia dini di Taman Kanak- Kanak Metta Karunia School secara 

signifikan. 

B. Implikasi 

Penilitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang menghasilkan 

sebuah produk untuk proses pembelajaran, produk yang dihasilkan pada 

penelitian ini berupa panduan model pembelajaran berbasis permainan sensori 

berbahan alam untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini 

di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditelah dipaparkan dalam model 

pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan alam untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus pada anak usia dini yang dinyatakan valid dan 

praktis dan efektif dalam kegiatan pembelajaran. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari pengembangan model 

pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan alam untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta 

Karunia School, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, model pembelajaran berbasis permainan sensori berbahan alam 

dapat digunakan guru sebagai variasi dalam penggunaan bahan ajar terhadap 

peningkatan motorik halus anak usia dini 
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2.  Bagi kepala sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan masukan dalam 

pemenuhan variasi media dan bahan pembelajaran yang ada di sekolah 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. 

3. Kepada anak usia 5-6 tahun dapat digunakan untuk menarik perhatian serta 

memotivasi anak dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan segala 

kemampuan anak terkhususnya motorik halus anak. 

4. Peneliti hanya mengembangkan model pembelajaran berbasis permainan 

sensori berbahan alam untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Metta Karunia School pada tema 

yaitu alam sekitar dan sub-sub bahan alam disekitar kita dan untuk 

penelitian lanjutan dapat mengembangkan model pembelajaran berbasis 

permainan sensori berbahan alam untuk tema lainnya. 
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